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ABSTRAK 

Asesmen formatif merupakan elemen kunci dalam sistem pembelajaran modern yang berperan 

sebagai sarana pemberian umpan balik berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep, peran, dan dampak asesmen 
formatif sebagai mekanisme umpan balik efektif dalam konteks pendidikan dasar. Menggunakan 

pendekatan narrative review, penelitian ini menelaah dan mensintesis 25 artikel ilmiah yang relevan 
dan terpublikasi antara tahun 2019 hingga 2025, yang diperoleh melalui basis data akademik 

bereputasi. Analisis dilakukan melalui proses narrative synthesis yang meliputi identifikasi temuan 
utama, kategorisasi tema, dan integrasi konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen 

formatif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta 
kemampuan reflektif peserta didik. Umpan balik yang diberikan secara konstruktif dan terarah 

mendorong peserta didik mengembangkan kesadaran metakognitif dan kemandirian belajar. Selain 
itu, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas asesmen formatif sangat dipengaruhi oleh kualitas 
interaksi guru-siswa, kejelasan tujuan pembelajaran, serta konsistensi penerapan umpan balik. 

Secara teoretis, artikel ini memperkuat integrasi antara teori konstruktivisme, self-regulated 
learning, dan mastery learning dalam konteks asesmen berbasis kompetensi. Secara praktis, hasil 

kajian ini memberikan landasan konseptual bagi pendidik dan pembuat kebijakan untuk merancang 
sistem pembelajaran yang berorientasi pada umpan balik reflektif dan pertumbuhan berkelanjutan 

peserta didik. 
Kata Kunci: asesmen formatif; umpan balik belajar; Peserta didik 
 

ABSTRACT  

Formative assessment is a key element in modern learning systems that functions as a means of 
providing continuous feedback to improve the quality of the learning process and student learning 

outcomes. This study aims to examine the concept, role, and impact of formative assessment as an 
effective feedback mechanism in the context of primary education. Using a narrative review 

approach, this study analyzes and synthesizes 25 relevant scientific articles published between 2019 
and 2025, obtained through reputable academic databases. The analysis was conducted through a 

narrative synthesis process, which includes identifying key findings, categorizing themes, and 
conceptual integration. The results show that formative assessment contributes significantly to 
increasing learning motivation, active engagement, and students' reflective abilities. Feedback that 

is provided constructively and in a directed manner encourages students to develop metacognitive 
awareness and independent learning. In addition, this study confirms that the effectiveness of 

formative assessment is strongly influenced by the quality of teacher-student interaction, the clarity 
of learning objectives, and the consistency of feedback implementation. Theoretically, this article 

strengthens the integration between constructivism theory, self-regulated learning, and mastery 
learning in the context of competency-based assessment. Practically, the results of this study 

provide a conceptual foundation for educators and policymakers to design learning systems that are 
oriented toward reflective feedback and the continuous growth of students. 
Keywords: formative assessment; learning feedback; learners 
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PENDAHULUAN 

Asesmen dalam pembelajaran tidak lagi hanya dipahami sebagai kegiatan untuk 

mengukur pencapaian peserta didik pada akhir pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian dari 
proses untuk memperoleh informasi tentang perkembangan belajar dan menentukan tindak 

lanjut yang diperlukan. Perubahan orientasi tersebut menempatkan asesmen formatif sebagai 

komponen penting karena informasi yang diperoleh selama pembelajaran dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi perkembangan, menemukan bagian yang belum dikuasai, dan 

menentukan perbaikan sebelum proses pembelajaran berakhir. Mushtaq et al. (2024) 
menjelaskan bahwa asesmen formatif diarahkan untuk mendukung pembelajaran melalui 

penggunaan informasi asesmen dalam proses perbaikan. Sejalan dengan itu, Sirianansopa 

(2024) menunjukkan bahwa asesmen formatif dapat digunakan untuk memantau pencapaian 
peserta didik secara berkelanjutan. Dengan demikian, nilai utama asesmen formatif tidak 

terletak pada kegiatan pengukuran semata, tetapi pada pemanfaatan informasi hasil asesmen 
untuk memperbaiki proses belajar. 

Dalam proses tersebut, umpan balik menjadi unsur yang menghubungkan informasi 

hasil asesmen dengan tindakan perbaikan. Peserta didik membutuhkan informasi yang tidak 
hanya menunjukkan hasil yang diperoleh, tetapi juga menjelaskan bagian yang telah dicapai, 

kesalahan yang masih ditemukan, dan langkah yang dapat dilakukan untuk memperbaikinya. 
Page et al. (2021) menekankan pentingnya kualitas umpan balik dalam membangun proses 

pembelajaran yang mendukung perkembangan peserta didik. Kualitas tersebut menjadi 
semakin penting karena umpan balik yang hanya menyatakan benar atau salah belum tentu 

memberikan arah perbaikan yang jelas. Temuan Bockrath et al. (2020) juga menunjukkan 

bahwa kualitas umpan balik merupakan bagian penting dalam pengembangan praktik 
pembelajaran dan kompetensi pendidik. Oleh karena itu, asesmen formatif perlu dipahami 

sebagai suatu rangkaian yang menghubungkan pengumpulan informasi, pemberian umpan 
balik, dan tindak lanjut pembelajaran. 

Kebutuhan terhadap asesmen formatif dan umpan balik yang berkualitas juga terlihat 

dari perkembangan kajian di berbagai konteks pendidikan. Solis Trujillo et al. (2025) 
menunjukkan bahwa kajian mengenai asesmen formatif dan umpan balik terus berkembang 

dalam berbagai konteks pendidikan. Beberapa penelitian memperlihatkan penerapan asesmen 
formatif melalui mekanisme yang lebih terstruktur. Chakraborty et al. (2024), misalnya, 

mengkaji umpan balik terstruktur dalam asesmen formatif dan menunjukkan pentingnya bentuk 

umpan balik yang sistematis dalam mendukung proses pembelajaran. Sementara itu, Rowat et 
al. (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi dapat mendukung pemberian umpan balik 

formatif secara dua arah dan tepat waktu. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 
bentuk asesmen dan teknologi membuka peluang untuk mempercepat pemberian umpan balik, 

tetapi kebermanfaatannya tetap bergantung pada bagaimana informasi asesmen diterjemahkan 

menjadi umpan balik yang dapat digunakan peserta didik. 
Meskipun demikian, penerapan asesmen formatif tidak otomatis menghasilkan 

perbaikan pembelajaran. Efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan pendidik dalam 
merancang asesmen, membaca informasi yang diperoleh, memberikan umpan balik, dan 

menentukan tindak lanjut. Mushtaq et al. (2024) menempatkan pemahaman pendidik terhadap 

tujuan asesmen dan kemampuan memanfaatkan hasil asesmen sebagai bagian penting dalam 
implementasi asesmen formatif. Kajian dalam pendidikan kedokteran juga memperlihatkan 

bahwa asesmen formatif digunakan melalui berbagai sistem dan mekanisme umpan balik, 
seperti penggunaan milestones sebagai alat asesmen formatif (Lin et al., 2024) dan 

pengembangan sistem umpan balik untuk mendukung evaluasi asesmen formatif (Prashar et al., 
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2024). Meskipun konteks tersebut berbeda dari pendidikan dasar, temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa asesmen formatif memerlukan mekanisme umpan balik yang jelas serta 

keterlibatan pendidik dalam menindaklanjuti informasi hasil asesmen. 
Selain memberikan informasi untuk perbaikan, asesmen formatif juga berkaitan dengan 

keterlibatan peserta didik dalam memahami dan mengelola proses belajarnya. Umpan balik 

yang diberikan selama pembelajaran dapat menjadi dasar bagi peserta didik untuk mengenali 
capaian, mengidentifikasi kesalahan, melakukan refleksi, dan menentukan langkah perbaikan. 

Proses tersebut berkaitan dengan konsep self-regulated learning, ketika peserta didik 
menggunakan informasi mengenai proses belajarnya untuk melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap kegiatan belajar. Romanova et al. (2024) menunjukkan bahwa perencanaan 

belajar menjadi salah satu aspek yang dikaji dalam pengembangan pembelajaran dan regulasi 
proses belajar. Dengan demikian, asesmen formatif tidak hanya berfungsi untuk menghasilkan 

informasi bagi guru, tetapi juga dapat memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan peserta 
didik untuk memahami dan memperbaiki proses belajarnya. 

Namun, terdapat persoalan penting dalam penerapan hasil penelitian tersebut, terutama 

berkaitan dengan konteks pendidikan dasar. Sejumlah penelitian yang tersedia mengenai 
asesmen formatif dan umpan balik berasal dari pendidikan tinggi, pendidikan kedokteran, 

pendidikan profesional, dan pendidikan guru. Hal tersebut terlihat, antara lain, pada penelitian 
Lin et al. (2024) dalam pendidikan kedokteran, Prashar et al. (2024) dalam pendidikan 

kedokteran, serta Rowat et al. (2024) dalam pendidikan kedokteran tingkat pascasarjana. 
Temuan dari konteks tersebut memberikan prinsip yang relevan mengenai asesmen dan umpan 

balik, tetapi penerapannya pada pendidikan dasar tidak dapat dilakukan secara langsung tanpa 

mempertimbangkan karakteristik usia peserta didik, kemampuan memahami umpan balik, 
karakteristik materi, serta kondisi pembelajaran di sekolah dasar. Karena itu, diperlukan sintesis 

yang secara khusus melihat bagaimana prinsip asesmen formatif dan umpan balik dapat 
dipahami dalam kaitannya dengan proses dan hasil belajar peserta didik. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa temuan penelitian mengenai asesmen 

formatif masih perlu diintegrasikan agar diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai konsep, 
bentuk penerapan, mekanisme umpan balik, dan dampaknya terhadap pembelajaran. Penelitian 

yang tersedia memiliki keragaman dalam bentuk asesmen, mekanisme umpan balik, 
karakteristik peserta didik, konteks pendidikan, dan indikator hasil yang digunakan. Solis 

Trujillo et al. (2025) memperlihatkan bahwa kajian mengenai asesmen formatif dan umpan 

balik mencakup beragam hasil penelitian sehingga diperlukan pemetaan terhadap temuan-
temuan yang tersedia. Sintesis juga penting untuk melihat pola yang konsisten sekaligus 

mengidentifikasi keterbatasan dan kesenjangan penelitian yang masih ada. Atas dasar tersebut, 
pendekatan narrative review digunakan untuk mengintegrasikan berbagai hasil penelitian yang 

relevan dan membangun pemahaman konseptual mengenai asesmen formatif sebagai sarana 

umpan balik. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis konsep dan 

karakteristik asesmen formatif, mengidentifikasi peran asesmen formatif sebagai sarana umpan 
balik bagi peserta didik, serta menganalisis dampaknya terhadap proses dan hasil belajar 

berdasarkan hasil studi literatur. Kajian ini secara khusus diarahkan pada relevansinya dengan 

pendidikan dasar, dengan mempertimbangkan bahwa sebagian literatur yang tersedia berasal 
dari konteks pendidikan tinggi dan profesional. Kontribusi penelitian terletak pada penyusunan 

sintesis mengenai keterhubungan antara asesmen formatif, umpan balik, refleksi, dan tindak 
lanjut pembelajaran. Secara praktis, hasil kajian diharapkan dapat memberikan dasar bagi guru 

untuk menempatkan asesmen bukan sekadar sebagai kegiatan pengukuran, melainkan sebagai 
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sumber informasi yang dapat digunakan untuk mengarahkan perbaikan belajar peserta didik 
secara berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode narrative review untuk mengidentifikasi, menelaah, 

dan mensintesis hasil penelitian mengenai asesmen formatif sebagai sarana umpan balik dalam 
pembelajaran, khususnya pada konteks pendidikan dasar. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional dan 
internasional. 

Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data, yaitu Google Scholar, 

ERIC, Scopus, dan BMC Education. Proses pencarian dilakukan menggunakan kata kunci 
“formative assessment”, “feedback”, “learning outcomes”, dan “primary education” dengan 

rentang publikasi tahun 2019–2025. Artikel yang diperoleh selanjutnya diseleksi berdasarkan 
kesesuaian judul, abstrak, fokus penelitian, serta ketersediaan teks lengkap. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel diterbitkan pada periode 2019–

2025; (2) artikel berbahasa Indonesia atau Inggris; (3) membahas asesmen formatif, umpan 
balik, atau keterkaitannya dengan proses dan hasil belajar; (4) memiliki relevansi dengan 

konteks pendidikan dasar atau karakteristik pembelajaran peserta didik yang dapat diterapkan 
pada jenjang pendidikan dasar; dan (5) artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap. Artikel yang 

hanya membahas asesmen sumatif, tidak berkaitan dengan bidang pendidikan, tidak melalui 
proses publikasi ilmiah yang memadai, atau tidak memiliki keterkaitan dengan fokus kajian 

dikeluarkan dari analisis. 

Seleksi literatur dilakukan secara bertahap melalui identifikasi, penyaringan, dan 
penentuan artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dari hasil penelusuran dan seleksi 

tersebut diperoleh 25 artikel yang digunakan sebagai sumber utama dalam kajian. Setiap artikel 
kemudian dicatat dalam matriks analisis yang memuat informasi mengenai penulis dan tahun 

publikasi, konteks pendidikan, bentuk asesmen formatif, mekanisme umpan balik, serta temuan 

utama penelitian. 
Analisis data dilakukan secara naratif melalui tiga tahap, yaitu ekstraksi informasi, 

pengelompokan temuan, dan sintesis. Pada tahap ekstraksi, informasi penting dari setiap artikel 
dicatat berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya, temuan dikelompokkan ke dalam beberapa 

tema yang berkaitan dengan penerapan asesmen formatif, peran umpan balik, keterlibatan guru 

dan peserta didik, serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar. Tahap terakhir dilakukan 
dengan membandingkan dan mengintegrasikan temuan antarartikel untuk memperoleh pola, 

kecenderungan, dan kesenjangan penelitian mengenai asesmen formatif sebagai sarana umpan 
balik dalam pembelajaran. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil narrative review diperoleh dari 25 artikel ilmiah yang diterbitkan pada periode 
2019–2025. Sintesis dilakukan dengan mengidentifikasi karakteristik penelitian, bentuk 

asesmen formatif, mekanisme umpan balik, serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar. 

Hasil penelaahan menunjukkan bahwa asesmen formatif digunakan dalam berbagai konteks 
pendidikan, dengan bentuk penerapan yang meliputi tes formatif, penilaian berbasis 

kompetensi, refleksi, penilaian berbasis proyek, rencana belajar, dan umpan balik berbantuan 
teknologi. 
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Karakteristik literatur yang ditelaah menunjukkan bahwa konteks penelitian masih 
didominasi oleh pendidikan tinggi dan pendidikan profesional, sedangkan penelitian yang 

secara langsung berfokus pada pendidikan dasar jumlahnya lebih terbatas. Kondisi tersebut 
menjadi temuan penting karena kajian ini diarahkan pada konteks pendidikan dasar. Meskipun 

demikian, mekanisme asesmen dan umpan balik yang ditemukan memiliki prinsip yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran peserta didik sekolah dasar, terutama dalam memberikan 
informasi mengenai perkembangan belajar dan menentukan tindak lanjut pembelajaran. 

Tabel 1. Karakteristik Literatur yang Direview 

No. Karakteristik Hasil Sintesis 

1 Jumlah artikel 25 artikel 

2 Rentang publikasi 2019–2025 
3 Konteks 

pendidikan 

Pendidikan dasar, pendidikan tinggi, pendidikan guru, 

pendidikan vokasional, dan pendidikan profesional 
4 Konteks yang 

dominan 

Pendidikan tinggi dan pendidikan profesional 

5 Bentuk asesmen 
formatif 

Tes formatif, penilaian berbasis kompetensi, refleksi, penilaian 
berbasis proyek, rencana pembelajaran, dan asesmen digital 

6 Bentuk umpan 
balik 

Langsung, terstruktur, kolaboratif, reflektif, berbasis kompetensi, 
dan dua arah 

7 Fokus hasil yang 
dikaji 

Hasil belajar, pemahaman konsep, motivasi, keterlibatan, 
refleksi, regulasi diri, kompetensi, dan profesionalisme 

8 Pendekatan 

penelitian 

Kuantitatif, deskriptif, eksperimen, survei, evaluatif, 

longitudinal, mixed methods, dan kajian literatur 

Berdasarkan Tabel 1, literatur yang dikaji memperlihatkan keragaman pendekatan dalam 

penerapan asesmen formatif. Asesmen tidak hanya digunakan untuk mengetahui capaian akhir, 
tetapi juga untuk memperoleh informasi selama proses pembelajaran. Umpan balik menjadi 

komponen yang paling konsisten ditemukan dalam berbagai bentuk asesmen karena digunakan 

untuk membantu peserta didik mengetahui kesalahan, memahami capaian, dan menentukan 
perbaikan berikutnya. 

Meskipun sebagian literatur berasal dari pendidikan tinggi dan pendidikan profesional, 
pola yang ditemukan tetap menunjukkan prinsip yang relevan bagi pendidikan dasar, yaitu 

asesmen dilakukan selama proses pembelajaran, hasil asesmen digunakan untuk memberikan 

umpan balik, dan umpan balik digunakan sebagai dasar perbaikan belajar. 
Hasil sintesis selanjutnya menunjukkan bahwa penerapan asesmen formatif 

menghasilkan beberapa bentuk dampak yang berulang pada berbagai penelitian. Dampak 
tersebut tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar akademik, tetapi juga mencakup motivasi, 

keterlibatan, refleksi, regulasi diri, dan perkembangan kompetensi. Rangkuman temuan utama 

tersebut disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Temuan Utama Asesmen Formatif dan Umpan Balik 

No. Aspek yang Dikaji Temuan Hasil Sintesis 

1 Hasil belajar Asesmen formatif secara umum menunjukkan kecenderungan 

peningkatan hasil belajar dan pemahaman terhadap materi. 

2 Pemahaman konsep Umpan balik yang diberikan secara terarah membantu peserta 
didik mengenali kesalahan dan memperbaiki pemahaman 

konsep. 
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No. Aspek yang Dikaji Temuan Hasil Sintesis 

3 Motivasi belajar Pemberian umpan balik secara berkelanjutan mendorong 

motivasi dan kemauan peserta didik untuk memperbaiki hasil 
belajar. 

4 Keterlibatan belajar Asesmen formatif mendorong peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti, mengevaluasi, dan menindaklanjuti proses belajar. 
5 Refleksi diri Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengenali 

kekuatan, kelemahan, dan kebutuhan perbaikan dalam proses 
belajar. 

6 Regulasi diri Asesmen formatif mendukung kemampuan peserta didik dalam 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. 
7 Kompetensi Asesmen berbasis kompetensi membantu memantau 

perkembangan kemampuan secara lebih terarah dan 
berkelanjutan. 

8 Interaksi guru-

peserta didik 

Umpan balik yang efektif memperkuat komunikasi 

pembelajaran dan membantu guru menentukan tindak lanjut 
yang sesuai. 

9 Teknologi 
pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi mempercepat penyampaian umpan balik 
dan memungkinkan interaksi serta refleksi dilakukan secara 

lebih fleksibel. 
10 Pengembangan 

pembelajaran 

Hasil asesmen dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menyesuaikan strategi, materi, dan tindak lanjut pembelajaran. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dampak asesmen formatif bersifat multidimensional. 
Temuan yang paling konsisten adalah peningkatan pemahaman, keterlibatan, refleksi, dan 

kemampuan peserta didik dalam memperbaiki proses belajarnya. Dengan demikian, 
keberhasilan asesmen formatif tidak hanya ditentukan oleh keberadaan instrumen asesmen, 

tetapi juga oleh penggunaan hasil asesmen untuk memberikan umpan balik dan menentukan 

tindak lanjut. 
Hasil sintesis juga memperlihatkan bahwa kualitas umpan balik menjadi unsur penting 

dalam efektivitas asesmen formatif. Umpan balik yang hanya menyatakan benar atau salah 
memiliki fungsi yang terbatas. Sebaliknya, umpan balik yang menjelaskan capaian, kesalahan, 

dan langkah perbaikan memberikan informasi yang lebih berguna bagi peserta didik. Pola 

tersebut ditemukan dalam berbagai bentuk asesmen yang ditelaah. Untuk memperjelas pola 
tersebut, hasil kajian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama sebagaimana disajikan pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Tema Utama Hasil Sintesis Literatur 

No. Tema Hasil Sintesis Implikasi Pembelajaran 

1 Asesmen sebagai 
bagian dari 

proses belajar 

Asesmen formatif dilakukan 
selama proses pembelajaran dan 

digunakan untuk mengetahui 
perkembangan peserta didik. 

Asesmen perlu diintegrasikan 
dalam kegiatan pembelajaran, 

bukan hanya dilakukan pada 
akhir pembelajaran. 

2 Umpan balik 

terarah 

Umpan balik yang jelas, spesifik, 

dan dapat ditindaklanjuti lebih 
mendukung perbaikan belajar. 

Guru perlu memberikan 

informasi yang menunjukkan 
bagian yang sudah baik dan 

bagian yang perlu diperbaiki. 

https://jurnalp4i.com/index.php/learning
https://doi.org/10.51878/learning.v6i4.15000


  LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 6, No. 4, September-November 2026 
e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning 
 

Copyright (c) 2026 LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

https://doi.org/10.51878/learning.v6i4.15000 

4273 

 

No. Tema Hasil Sintesis Implikasi Pembelajaran 

3 Refleksi dan 

regulasi diri 

Asesmen formatif memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengevaluasi dan 

mengatur proses belajarnya. 

Kegiatan refleksi dan penilaian 

diri dapat dimasukkan dalam 
pembelajaran. 

4 Peran guru Efektivitas asesmen dipengaruhi 
kemampuan guru dalam 

merancang asesmen, membaca 
hasil, memberikan umpan balik, 

dan menentukan tindak lanjut. 

Guru membutuhkan 
pemahaman dan keterampilan 

dalam menerapkan asesmen 
formatif secara berkelanjutan. 

5 Pemanfaatan 
teknologi 

Teknologi mendukung 
pemberian umpan balik secara 

cepat, interaktif, dan fleksibel. 

Media digital dapat digunakan 
sebagai pendukung, terutama 

ketika diperlukan umpan balik 
yang cepat dan 

terdokumentasi. 

6 Kendala 
implementasi 

Keterbatasan waktu, beban kerja, 
kemampuan guru, dan dukungan 

institusi menjadi hambatan 
penerapan. 

Penerapan asesmen formatif 
membutuhkan pengelolaan 

waktu dan dukungan 
kelembagaan yang memadai. 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat enam pola utama dalam hasil sintesis. Pertama, asesmen 
formatif paling efektif ketika ditempatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran. Kedua, 

umpan balik menjadi penghubung antara hasil asesmen dan tindakan perbaikan peserta didik. 

Ketiga, proses asesmen dapat mendorong refleksi dan regulasi diri apabila peserta didik diberi 
kesempatan untuk memahami serta menggunakan hasil asesmen. 

Keempat, peran guru menjadi faktor penting karena hasil asesmen tidak secara otomatis 
menghasilkan perbaikan pembelajaran. Guru perlu menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dan menentukan tindak lanjut yang sesuai. Kelima, teknologi dapat memperkuat 

kecepatan dan fleksibilitas pemberian umpan balik, tetapi penggunaannya tetap perlu 
disesuaikan dengan tujuan dan kondisi pembelajaran. Keenam, penerapan asesmen formatif 

masih menghadapi kendala teknis dan kelembagaan, terutama terkait waktu, beban kerja, 
kompetensi guru, dan dukungan institusi. 

Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa asesmen formatif berfungsi paling 

optimal ketika terdapat tiga tahapan yang saling berhubungan, yaitu pengumpulan informasi 
tentang perkembangan belajar, pemberian umpan balik, dan tindak lanjut perbaikan. Dengan 

demikian, asesmen formatif tidak berhenti pada kegiatan mengukur atau memberikan nilai, 
tetapi menghasilkan informasi yang digunakan untuk memperbaiki proses belajar. 

Temuan lain yang penting adalah adanya kesenjangan konteks penelitian. Literatur yang 

tersedia lebih banyak membahas penerapan asesmen formatif pada pendidikan tinggi dan 
pendidikan profesional dibandingkan pendidikan dasar. Oleh karena itu, hasil kajian 

memberikan dasar bahwa prinsip asesmen formatif dapat diterapkan pada pendidikan dasar, 
tetapi bentuk penerapan dan mekanisme umpan balik perlu disesuaikan dengan usia peserta 

didik, karakteristik materi, kemampuan guru, serta kondisi pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa umpan balik merupakan 
komponen utama yang menghubungkan asesmen formatif dengan perbaikan pembelajaran. 

Asesmen memberikan informasi mengenai kondisi belajar, umpan balik menjelaskan makna 
informasi tersebut kepada peserta didik, sedangkan tindak lanjut mengarahkan peserta didik 
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untuk melakukan perbaikan. Pola inilah yang menjadi temuan utama dari sintesis 25 artikel 
yang direview. 

 
Pembahasan  

Hasil sintesis 25 artikel menunjukkan bahwa asesmen formatif memiliki fungsi utama 

sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sekadar alat untuk mengukur capaian akhir. 
Asesmen formatif memberikan informasi mengenai perkembangan belajar peserta didik yang 

selanjutnya digunakan untuk memberikan umpan balik dan menentukan tindak lanjut 
pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberadaan asesmen saja belum cukup untuk 

menghasilkan perbaikan belajar. Nilai utama asesmen formatif terletak pada bagaimana 

informasi hasil asesmen digunakan untuk membantu peserta didik memahami capaian dan 
memperbaiki bagian yang belum dikuasai. 

Temuan tersebut sejalan dengan Mushtaq et al. (2024) yang menempatkan asesmen 
formatif sebagai bagian dari proses pembelajaran yang digunakan untuk mengidentifikasi 

perkembangan belajar dan menentukan perbaikan. Sirianansopa (2024) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan asesmen formatif secara berkelanjutan dapat memberikan informasi 
mengenai pencapaian peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil kajian 

ini menegaskan bahwa asesmen formatif perlu diposisikan sebagai proses yang berlangsung 
selama pembelajaran dan menghasilkan informasi yang dapat langsung digunakan untuk 

perbaikan. 
Peran Umpan Balik dalam Asesmen Formatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umpan balik merupakan komponen utama yang 

menghubungkan asesmen dengan perbaikan belajar. Umpan balik yang efektif bukan hanya 
memberikan informasi mengenai benar atau salah, tetapi menjelaskan capaian peserta didik, 

bagian yang masih perlu diperbaiki, dan arah perbaikan yang dapat dilakukan. Pola ini 
menunjukkan bahwa kualitas umpan balik lebih penting daripada sekadar frekuensi 

pemberiannya. 

Page et al. (2021) menunjukkan pentingnya kejelasan dan kualitas umpan balik dalam 
membangun proses pembelajaran yang mendukung perkembangan peserta didik. Dalam 

konteks asesmen formatif, informasi dari asesmen menjadi bermakna ketika diterjemahkan 
menjadi umpan balik yang dapat dipahami dan digunakan. Temuan dalam kajian ini 

memperkuat hubungan tersebut karena berbagai bentuk asesmen yang ditelaah menunjukkan 

bahwa umpan balik yang terarah membantu peserta didik mengenali kesalahan, memahami 
kekurangan, dan menentukan langkah perbaikan. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh Chakraborty et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 
umpan balik terstruktur dalam asesmen formatif memberikan hasil yang lebih baik terhadap 

proses pembelajaran. Artinya, asesmen formatif tidak seharusnya berhenti pada pemberian skor 

atau hasil penilaian. Guru perlu mengubah hasil asesmen menjadi informasi yang dapat 
ditindaklanjuti oleh peserta didik. Dengan pola tersebut, asesmen, umpan balik, dan perbaikan 

belajar membentuk satu rangkaian yang saling berkaitan. 
Dampak terhadap Proses dan Hasil Belajar 

Sintesis penelitian menunjukkan bahwa penerapan asesmen formatif berkaitan dengan 

beberapa perubahan positif, terutama pada hasil belajar, pemahaman konsep, motivasi, 
keterlibatan, refleksi, dan regulasi diri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dampak asesmen 

formatif tidak terbatas pada peningkatan skor akademik. Asesmen formatif juga memengaruhi 
proses bagaimana peserta didik memahami, mengevaluasi, dan memperbaiki kegiatan 

belajarnya. 
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Sirianansopa (2024) menunjukkan bahwa asesmen formatif dapat digunakan untuk 
mengevaluasi pencapaian belajar secara berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan temuan 

kajian ini bahwa informasi yang diperoleh selama proses belajar dapat digunakan untuk 
mengetahui kebutuhan peserta didik sebelum pembelajaran berakhir. Dengan demikian, guru 

memiliki kesempatan untuk melakukan penyesuaian pembelajaran berdasarkan kondisi aktual 

peserta didik. 
Pada aspek motivasi, asesmen formatif dapat memberikan pengalaman kepada peserta 

didik bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses perbaikan, bukan semata-mata kegagalan. 
Namun, pengaruh tersebut sangat bergantung pada cara guru memberikan umpan balik. Umpan 

balik yang berorientasi pada proses dan perbaikan lebih memungkinkan peserta didik 

memahami bahwa capaian belajar dapat dikembangkan melalui usaha dan strategi yang tepat. 
Temuan ini sejalan dengan Bockrath et al. (2020) yang menekankan pentingnya kualitas umpan 

balik dalam mendukung perkembangan peserta didik. 
Peran Guru dalam Efektivitas Asesmen Formatif 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa guru merupakan faktor penentu dalam keberhasilan 

penerapan asesmen formatif. Guru tidak hanya bertugas menyusun instrumen, tetapi juga 
mengidentifikasi kebutuhan belajar, menginterpretasikan hasil asesmen, memberikan umpan 

balik, dan menentukan tindak lanjut. Oleh karena itu, asesmen formatif tidak dapat dipisahkan 
dari kompetensi guru dalam menggunakan informasi hasil asesmen. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa asesmen formatif yang sama dapat menghasilkan 
dampak yang berbeda apabila diterapkan dengan kualitas umpan balik dan tindak lanjut yang 

berbeda. Guru perlu mengetahui tujuan pembelajaran, menentukan informasi yang perlu 

dikumpulkan, serta memilih bentuk umpan balik yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Bockrath et al. (2020) menunjukkan bahwa kualitas umpan balik menjadi bagian penting dalam 

proses pengembangan kemampuan guru. Dengan demikian, peningkatan kompetensi asesmen 
guru merupakan bagian penting dari penguatan praktik asesmen formatif. 

Dalam konteks pendidikan dasar, peran guru menjadi semakin penting karena peserta 

didik membutuhkan umpan balik yang konkret, sederhana, dan mudah dipahami. Hasil asesmen 
perlu diterjemahkan ke dalam informasi yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. Karena itu, penerapan asesmen formatif di sekolah dasar tidak cukup hanya dengan 
menambah frekuensi penilaian, tetapi harus diikuti peningkatan kemampuan guru dalam 

memberikan umpan balik dan merancang tindak lanjut. 

Refleksi dan Kemandirian Belajar 
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa asesmen formatif memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk melakukan refleksi terhadap proses belajarnya. Peserta didik tidak hanya menjadi 
penerima hasil penilaian, tetapi dapat dilibatkan dalam memahami capaian, mengidentifikasi 

kesalahan, dan menentukan perbaikan. Proses tersebut mendukung terbentuknya kebiasaan 

belajar yang lebih mandiri. 
Dalam kerangka tersebut, umpan balik berfungsi sebagai informasi awal yang mendorong 

peserta didik melakukan refleksi. Setelah menerima informasi mengenai hasil belajarnya, 
peserta didik perlu diberikan kesempatan untuk menindaklanjuti informasi tersebut melalui 

perbaikan tugas, latihan, diskusi, atau kegiatan reflektif lainnya. Dengan demikian, asesmen 

formatif dapat membangun hubungan antara penilaian dan proses belajar mandiri. 
Namun, hasil kajian juga menunjukkan bahwa kemampuan reflektif tidak muncul secara 

otomatis hanya karena asesmen formatif diterapkan. Guru tetap perlu merancang aktivitas yang 
memungkinkan peserta didik menggunakan hasil asesmen. Oleh sebab itu, refleksi, penilaian 

diri, dan tindak lanjut perlu ditempatkan sebagai bagian dari siklus asesmen formatif. 
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Pemanfaatan Teknologi dalam Umpan Balik 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung pelaksanaan asesmen 

formatif, terutama dalam mempercepat penyampaian umpan balik dan meningkatkan interaksi 
antara guru dan peserta didik. Teknologi memungkinkan hasil asesmen terdokumentasi dan 

dapat digunakan kembali untuk memantau perkembangan belajar. 

Rowat et al. (2024) menunjukkan pemanfaatan aplikasi dalam mendukung umpan balik 
formatif dua arah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat memperluas cara guru 

memberikan umpan balik, terutama ketika pembelajaran membutuhkan respons yang cepat dan 
berulang. Namun, teknologi bukan faktor utama yang menentukan keberhasilan asesmen 

formatif. Teknologi hanya berfungsi sebagai sarana, sedangkan kualitas asesmen tetap 

ditentukan oleh kejelasan tujuan, kualitas informasi yang dikumpulkan, kualitas umpan balik, 
dan tindak lanjut pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan dasar 

perlu disesuaikan dengan kesiapan guru, karakteristik peserta didik, ketersediaan perangkat, 
dan tujuan pembelajaran. Penggunaan aplikasi tanpa strategi umpan balik yang jelas tidak 

secara otomatis menghasilkan asesmen formatif yang efektif. 

Tantangan Implementasi dan Kesenjangan Kajian 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa penerapan asesmen formatif masih menghadapi 

beberapa kendala, terutama keterbatasan waktu, beban kerja guru, kemampuan dalam 
merancang asesmen, dan dukungan institusi. Kendala tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

asesmen formatif membutuhkan perubahan dalam praktik pembelajaran, bukan sekadar 
penambahan instrumen penilaian. 

Selain itu, terdapat kesenjangan konteks dalam literatur yang ditelaah. Sebagian besar 

artikel yang digunakan dalam kajian membahas pendidikan tinggi, pendidikan kedokteran, 
pendidikan profesional, atau pendidikan guru. Misalnya, penelitian Lin et al. (2024) membahas 

penggunaan ACGME milestones sebagai asesmen formatif dalam pendidikan kedokteran, 
sedangkan penelitian Prashar et al. (2024) membahas sistem umpan balik dalam pendidikan 

kedokteran. Studi tersebut memperlihatkan prinsip penting mengenai asesmen dan umpan 

balik, tetapi konteksnya tidak dapat secara langsung digeneralisasikan ke sekolah dasar. 
Kondisi tersebut menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Kajian mengenai asesmen 

formatif pada pendidikan dasar masih perlu diperkuat, terutama penelitian yang secara langsung 
menguji bentuk asesmen, karakteristik umpan balik, keterlibatan peserta didik, dan tindak lanjut 

pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, penerapan hasil kajian pada pendidikan dasar 

perlu dilakukan secara kontekstual, bukan dengan memindahkan model dari pendidikan tinggi 
secara langsung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas asesmen formatif 
ditentukan oleh keterhubungan antara asesmen, umpan balik, refleksi, dan tindak lanjut. 

Asesmen menghasilkan informasi mengenai kondisi belajar, umpan balik memberikan arah 

perbaikan, refleksi membantu peserta didik memahami proses belajarnya, sedangkan tindak 
lanjut memastikan informasi tersebut benar-benar digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. 

Dengan demikian, asesmen formatif paling tepat dipahami sebagai suatu siklus pembelajaran, 
bukan sebagai kegiatan penilaian yang berdiri sendiri. 

Temuan utama kajian ini menegaskan bahwa penguatan asesmen formatif di pendidikan 

dasar perlu diarahkan pada tiga prioritas, yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam 
menggunakan hasil asesmen, memperbaiki kualitas umpan balik, dan memastikan adanya 

tindak lanjut setelah asesmen. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar agar asesmen benar-benar 
berfungsi sebagai sarana umpan balik yang mendukung perkembangan belajar peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur, asesmen formatif merupakan bagian dari proses 

pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang perkembangan belajar 
peserta didik secara berkelanjutan. Asesmen formatif berfungsi sebagai sarana umpan balik 

melalui pemberian informasi yang spesifik, jelas, dan dapat ditindaklanjuti sehingga peserta 

didik mengetahui kekuatan, kesalahan, serta bagian yang perlu diperbaiki. Penerapan asesmen 
formatif juga berkaitan dengan peningkatan hasil belajar, pemahaman, motivasi, keterlibatan, 

refleksi, dan kemampuan belajar mandiri. 
Efektivitas asesmen formatif tidak hanya ditentukan oleh bentuk asesmen, tetapi 

terutama oleh kualitas umpan balik dan tindak lanjut setelah asesmen dilakukan. Peran guru 

menjadi penting dalam menginterpretasikan hasil asesmen, memberikan umpan balik yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan mengarahkan perbaikan pembelajaran. Dengan 

demikian, asesmen formatif dapat menjadi strategi yang mendukung pembelajaran 
berkelanjutan, meskipun penerapannya perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

konteks pembelajaran. Studi selanjutnya perlu memperkuat kajian pada jenjang sekolah dasar 

karena literatur yang ditemukan dalam studi ini masih banyak berasal dari pendidikan tinggi 
dan pendidikan profesional. 
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